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KATA PENGANTAR

Keberagaman dan kepelbagaian merupakan hal yang sering kita temui dalam kehidupan
sehari-hari, salah satunya dalam proses pembelajaran di sekolah bahkan di gereja. Setiap individu
membutuhkan pemahaman dan pembelajaran mengenai cara serta pentingnya mengupayakan hak
dan kesempatan yang sama bagi semua orang. Melalui pembahasan-pembahasan yang ada dalam
tulisan ini, saya belajar dan memahami kembali tentang setiap keberagaman yang hadir dalam
pengalaman kehidupan saya. Pengalaman menulis skripsi ini tidak pernah saya lupakan, karena
melalui penulisan ini saya berproses menjadi pribadi yang lebih tidak takut lagi terhadap
perbedaan latar belakang dan diskriminasi yang terjadi karena perbedaan latar belakang tersebut.

Melalui tulisan ini saya mengucap syukur karena Tuhan Yesus senantiasa menemani dan
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terhadap hal-hal yang belum tentu terjadi, saya bersyukur karena Tuhan Yesus memberikan
kekuatan dan tuntunan selama masa penulisan sampai dengan selesai. Hal tersebut menunjukkan
kepada saya, Tuhan Yesus senantiasa ada dan berjalan bersama saya baik di masa senang atau pun

di masa sulit. Keberagaman dan kepelbagaian yang dibahas dalam penulisan ini pun menunjukkan

begitu unik segala ciptaan-Nya dan bagaimana seharusnya kita sebagai ciptaan-Nya memandang

keberagaman dan kepelbagaian tersebut. Selain itu saya juga mengucap syukur atas orang-orang
yang mengasihi dan saya kasihi, sehingga penulisan ini dapat terselesaikan.

1. Untuk Pdt. Prof. Tabita Kartika Christiani, Ph. D selaku dosen pembimbing saya. Terima
kasih banyak atas setiap pembelajaran yang Ibu berikan. Setiap hal yang saya dapatkan sangat
membantu dalam proses kedepannya. Terima kasih sudah memberikan banyak masukan yang
membangun dan apresiasi dalam penulisan ini, sehingga penulisan ini dapat selesai tepat pada
waktunya.
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dosen penguji saya. Terima kasih sudah membantu saya dalam memperlengkapi penulisan ini
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dengan sangat baik. Terima kasih karena senantiasa mengingatkan bahwa semuanya dapat
dilakukan asalkan saya percaya kepada Tuhan dan mau terus berproses dengan sepenuh hati.

Saya mengasihi kalian.



4. Untuk keluarga saya, khususnya Mahde, Mama lyuk, Tante Novi, Dhani dan Naya. Untuk
Mahde, terima kasih untuk semangat dan perhatian yang telah diberikan khususnya pada masa
penulisan ini. Untuk Mama lyuk, terima kasih untuk dukungan doa dan semangat yang telah
diberikan sejak dulu hingga saat ini. Untuk Tante Novi meskipun terhalang jarak Surabaya-
Solo, terima kasih untuk perhatian dan dukungan yang diberikan ya. Untuk Dhani, terima
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terutama disaat saya sedang bingung saat masa penulisan.
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ABSTRAK

Penerapan Pendidikan Multikultural Menurut James Banks
pada Pendidikan Kristiani Menurut Jack Seymour
Oleh: Emmanuela Angela Putri Suryandari (01190179)

Setiap peserta didik di sekolah dan gereja memiliki latar belakang beragam yang mempengaruhi
proses pembelajaran, mengakibatkan para peserta didik tidak mendapatkan hak dan kesempatan
yang sama. James Banks mengungkapkan bahwa setiap peserta didik harus memiliki hak dan
kesempatan yang sama. Untuk mewujudkan hak dan kesempatan yang sama bagi setiap peserta
didik, Pendidikan Kristiani membutuhkan pendidikan multikultural. Hal ini dapat tercapai dengan
menerapkan keempat tingkat pengintegrasian konsep multikultural pada kurikulum yang
digunakan. Namun Penulis menemukan bahwa dalam realitanya tidak semua penerapan
pendidikan multikultural menurut James Banks dapat diterapkan dengan efektif pada keempat
pendekatan Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour. Dari penemuan ini Penulis berupaya
menunjukkan pengintegrasian konsep multikultural menurut James Banks yang dapat diterapkan
dengan efektif pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour. Dalam skripsi ini Penulis
menggunakan teori pendidikan multikultural menurut James Banks dan teori Pendidikan Kristiani
menurut Jack Seymour. Untuk memperjelas pembahasan yang ada, Penulis menggunakan GKI
Kartasura sebagai contoh dalam melihat penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks

pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour.

Kata kunci: keberagaman, pendidikan multikultural, Pendidikan Kristiani, GKI Kartasura.

Lain-lain:
X + 79 hal; 2023
21 (1987-2023)

Dosen Pembimbing: Pdt. Prof. Tabita Kartika Christiani, Ph. D.



ABSTRACT

The Application of Multicultural Education According to James Banks
on Christian Education According to Jack Seymour
By: Emmanuela Angela Putri Suryandari (01190179)

Every student in school and church comes from diverse backgrounds that influence the learning
process, which can cause the students not getting the same rights and opportunities. James Banks
states that every student must have the same rights and opportunities. To realize equal rights and
opportunities for every student, Christian Education requires multicultural education. This can be
achieved by applying the four levels of integrating multicultural concepts into the curriculum used.
However, the writer founds that in reality not all aspects of multicultural education according to
James Banks can be effectively applied to the four approaches of Christian Education according
to Jack Seymour. From this finding the writer tries to demonstrate the integration of multicultural
concepts according to James Banks that can be effectively applied to Christian Education
according to Jack Seymour. In this thesis, the writer uses the theory of multicultural education
according to James Banks and the theory of Christian Education according to Jack Seymour. To
clarify the existing discussion, the writer uses GKI Kartasura as an example to see the application
of multicultural education according to James Banks on Christian Education according

to Jack Seymour.

Keywords: diversity, multicultural education, Christian Education, GKI Kartasura.

Others:
X + 79 pages; 2023
21 (1987-2023)

Supervisor: Pdt. Prof. Tabita Kartika Christiani, Ph. D.



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Banks mengatakan “semua murid dengan latar belakang apapun—gender, orientasi seksual,
agama, ras, budaya, etnis, kelas sosial atau perkecualian, harus memiliki hak yang sama dalam
memperoleh pendidikan di sekolah.”* Penulis melihat pendapat yang disampaikan oleh Banks
tersebut memperlihatkan bahwa beberapa keberagaman dapat memicu ketidaksamaan hak bagi
setiap orang, beberapa di antaranya disebabkan konstruksi sosial (gender, orientasi seksual, ras,
kelas sosial dan pengecualian®) yang berkembang di masyarakat. Kemudian Christiani
menjelaskan dari penjelasan yang disampaikan Banks tersebut dapat dilihat bahwa yang dimaksud
dengan “kultur” tidak hanya berbicara mengenai budaya tradisional (aturan bertingkah laku,
bahasa, ritual-ritual seni, cara atau gaya berpakaian, cara menghasilkan dan mengolah makanan),
tetapi juga mengenai konstruksi sosial seperti kelas sosial, sistem-sistem politik-ekonomi,
teknologi dan juga agama.* Keberagaman kultur merupakan hal umum yang dapat kita temui
kapanpun dan dimanapun seperti di rumah, sekolah, gereja, bahkan di lingkungan masyarakat.
Seperti halnya koin, keberagaman dan kepelbagaian tersebut dapat dilihat dari dua sisi, yaitu
sebagai hal baik dan hal tidak baik. Dalam lingkup masyarakat keberagaman dan kepelbagaian
dapat menjadi kebanggaan dan ciri khas bagi masyarakat. Namun di sisi lain, keberagaman dan
kepelbagaian juga dapat menjadi kesulitan dalam proses pembelajaran bagi pendidik, peserta didik
dan juga kurikulum.

Berangkat dari keberagaman kultur yang terkadang menjadi kesulitan, pendidikan
multikultural hadir untuk memperjuangkan kesamaan hak setiap peserta didik tanpa melihat
mereka berada dalam kelompok minoritas ataupun mayoritas. Dalam hal ini dibutuhkan peran dari
banyak pihak, seperti orang tua dan juga masyarakat. Bila pembelajaran mengenai pendidikan
multikultural hanya diberikan ketika peserta didik berada di tempat belajar (sekolah ataupun
gereja) rasanya menjadi kurang optimal. Sehingga setiap peserta didik bukan hanya menerima dan
melihat adanya keberagaman dalam kelompok manapun, namun juga memahami bahwa
keberagaman dapat mengurangi stereotipe dan kesalahpahaman terhadap kultur yang selama ini
ada dan berkembang dalam lingkup masyarakat. Banks mengidentifikasi terdapat empat tingkat

pengintegrasian untuk memahami konsep multikultural ke dalam kurikulum. Keempat tingkat

! James A. Banks dan Cherry A. McGee Banks, ed., dalam Multicultural Education: Issues and Perspectives, 7th ed
(Hoboken, N.J: Wiley, 2010), 25.

2 Banks, "Multicultural Education: Issues and Perspectives," 16-19.

% Tabita Kartika Christiani, dalam Hospitality and Inclusion: Pendidikan Kristiani Inklusi (Yogyakarta: Yayasan
Taman Pustaka Kristen Indonesia, 2022), 30.



pengintegrasian konsep multikultural tersebut terdiri dari The Contributions Approach
(Pendekatan Kontribusi), The Additive Approach (Pendekatan Penambahan), The Transformation
Approach (Pendekatan Transformasi) dan The Social Action Approach (Pendekatan Aksi Sosial).*

Tingkat pertama yaitu pendekatan kontribusi. Dalam pendekatan ini terdapat penambahan
komponen budaya dan keberagaman lainnya, terkait dengan etnis ke dalam kurikulum pada acara
atau hari-hari khusus. Kelemahan dalam pendekatan kontribusi adalah peserta didik tidak benar-
benar dijelaskan, sehingga hal tersebut mengakibatkan semakin kuatnya stereotipe dan juga
kesalahpahaman. Tingkat kedua yaitu pendekatan penambahan. Pendekatan ini merupakan sebuah
pendekatan yang dilakukan pendidik dengan menambahkan beberapa konsep, tema atau perspektif
baru terhadap kurikulum namun tidak mengubah struktur yang ada. Pendekatan penambahan ini
jauh lebih mendalam dari sebelumnya, namun terdapat kelemahan yaitu pendekatan ini belum bisa
membantu peserta didik sepenuhnya untuk dapat memahami budaya etnis dan juga budaya
dominan saling terhubung dan saling terkait. Tingkat ketiga yaitu pendekatan transformasi.
Pendekatan ini merupakan perubahan terhadap tujuan dasar, struktur dan sifat dari kurikulum yang
ada. Pendekatan transformasi membuat semua peserta didik melihat beberapa permasalahan dari
beragam sudut pandang budaya, etnis, dan kelompok rasial. Seperti kedua pendekatan lainnya,
pendekatan transformatif memiliki permasalahan yang dapat diatasi dengan upaya
mengembangkan kurikulum atau bahan yang ditulis dari perspektif yang beragam. Selain itu
pendekatan transformasi dapat dilakukan berkelanjutan. Tingkat keempat yaitu pendekatan aksi
sosial. Pendekatan ini merupakan sebuah aksi, dimana peserta didik mampu mengidentifikasi
permasalahan dan juga mengumpulkan data-data yang dapat mereka gunakan untuk
menyelesaikan dan menentukan langkah reflektif yang dilakukan. Melalui pendekatan aksi sosial
peserta didik dapat berkontribusi dalam transformasi sosial.

Berikutnya Banks menjelaskan bahwa keempat tingkat tersebut dapat menjadi sebuah
kesatuan dalam pembelajaran, meskipun Banks juga menunjukkan bahwa hal tersebut riskan dan
dapat menimbulkan kesalahpahaman dan memperkuat stereotipe, terhadap keberagaman dan
kepelbagaian. Seturut dengan pemaparan Banks, Penulis melihat keempat tingkat tersebut
merupakan sebuah rangkaian yang dapat dilakukan bertahap atau mungkin dilakukan sesuai
kondisi yang ada. Penulis masih melihat dalam tingkat satu dan dua masih terdapat jurang pemisah
antara kultur satu dengan kultur lainnya. Sebaliknya pada tingkat ketiga dan keempat ditunjukkan
pendidikan multikultural sangat diperlukan, agar semua peserta didik mampu memahami,

menganalisa, mengumpulkan data dan juga menentukan langkah apa yang dilakukan, serta

4 Banks, "Multicultural Education: Issues and Perspectives," 237-247.
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mengubah kurikulum pembelajaran masih memuat konsep atau ide mengenai pemisahan antara
kultur satu dengan kultur lainnya.

Dari pembahasan tersebut dapat dilihat pendidikan multikultural memainkan peran dalam
pembentukan perspektif dan juga pemahaman terhadap kesamaan hak dalam setiap kultur, bagi
peserta didik ataupun pendidik dan kurikulum yang sedang digunakan. Semuanya memainkan
perannya masing-masing dan tentunya memiliki kebutuhan beragam. Tujuan munculnya
pendidikan multikultural adalah mampu membantu setiap orang yang berperan dalam proses
pembelajaran dalam melihat dengan jelas mengenai persamaan hak tersebut. Banks menjelaskan
pendidikan multikultural bukanlah sebuah tujuan akhir, melainkan sebuah proses yang dapat terus
dilakukan. Sehingga masyarakat dapat benar-benar menerapkan pendidikan multikultural dalam
proses pembelajaran dengan tepat dan berkelanjutan.

Pendidikan Kristiani merupakan salah satu proses pengajaran mengenai nilai-nilai
kekristenan, yang dapat terjadi di beberapa tempat. Menurut Jack L. Seymour, Pendidikan
Kristiani adalah sebuah percakapan kehidupan, sebuah usaha untuk menggunakan sumber iman
dan tradisi kultural dalam menghadirkan masa depan yang adil dan berpengharapan.® Douglas John
Hall mengemukakan pendapatnya mengenai tiga pilihan yang dimiliki manusia dalam merespons
ketakutan terhadap masa mendatang, di antaranya penolakan, keputusasaan dan harapan.® Dalam
hal ini Pendidikan Kristiani hadir untuk membantu peserta didik, menghadirkan pengharapan
terhadap hari depan yang baik. Seymour menjelaskan terdapat beberapa pendekatan yang dapat
digunakan dalam Pendidikan Kristiani, di antaranya pendekatan transformasi sosial, pendekatan
komunitas iman, pendekatan pertumbuhan spiritual dan pendekatan pengajaran agama
(instruksional).

Pendekatan transformasi sosial menekankan sebuah pendidikan yang bukan hanya mampu
melihat, namun juga mengidentifikasi dan menentukan aksi yang sesuai. Pendekatan komunitas
iman menekankan pertumbuhan iman individu mampu terjadi dalam sebuah komunitas, serta
mampu melakukan pelayanan sosial kepada dunia. Pendekatan pertumbuhan spiritual menekankan
individu mampu bertumbuh dalam spiritualitasnya melalui keheningan dalam merespons
panggilan dalam kehidupan mereka. Pendekatan pengajaran agama (instruksional) menekankan
proses pembelajaran yang memiliki nuansa kekeluargaan, sehingga sebuah komunitas menjadi
tempat pembelajaran sekaligus mendorong orang beriman untuk belajar di sepanjang

kehidupannya. Pendekatan-pendekatan yang ada dalam Pendidikan Kristiani memperlihatkan

5 Jack L. Seymour, ed., dalam Memetakan Pendidikan Kristiani: Pendekatan-Pendekatan Menuju Pembelajaran
Jemaat (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 13.
& Seymour, Memetakan Pendidikan Kristiani, 10-12.



proses pembelajaran berbasis Kristiani mampu mengajarkan dan membiasakan peserta didik
mengelola pemahamannya sesuai konteks.

Dari penjelasan tersebut Penulis melihat adanya peranan pendidikan multikultural pada
Pendidikan Kristiani untuk mengupayakan kesamaan hak, agar setiap peserta didik dapat
memahami dan menentukan sikap terhadap keberagaman kultur. Selain itu peserta didik dapat
mendialogkan pemahamannya mengenai kultur dan sumber imannya dalam kehidupan sehari-hari,
sebagai harapan untuk membangun masa mendatang dengan lebih indah, tanpa adanya
diskriminasi. Kemudian pendidik dapat lebih memahami, melihat dan menyusun kurikulum
pengajaran dengan lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga melalui
kurikulum yang tepat dan pengajaran pendidik yang sesuai, peserta didik benar-benar memiliki
kesamaan hak untuk dapat mendialogkan pemahamannya sesuai dengan pengalaman, serta
pengetahuan yang diperoleh dan peserta didik mampu mengalami pertumbuhan iman. Melalui
keempat tingkat pengintegrasian pendidikan multikultural kita dapat melihat pendidikan
multikultural menurut Banks dapat diterapkan pada Pendidikan Kristiani menurut Seymour untuk

membantu proses pembelajaran yang ada.

1.2 Permasalahan

Dari pemaparan latar belakang, pendidikan multikultural yang mengupayakan kesamaan hak
bagi semua peserta didik memiliki peranan membantu Pendidikan Kristiani dan setiap
pendekatanmya. Hal tersebut tentu memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran.
Bab pertama buku Multicultural Editions: Issues and Perspectives menyoroti salah satu faktor
munculnya stereotipe yang berkembang di masyarakat. Identifikasi dan labelisasi di lingkungan
masyarakat memunculkan beberapa kategorisasi yang mencangkup beberapa aspek. Pada akhirnya
kategorisasi tersebut membuat beberapa individu atau kelompok menyukai kelompoknya—
bahkan cenderung fanatik—dan tidak menyukai kelompok lainnya. Sedangkan Banks juga
memaparkan bahwa gender, ras atau etnis, kelas sosial, agama dan juga keistimewaan dapat
mempengaruhi perkembangan dan pembelajaran peserta didik, baik secara individu ataupun
komunal.”

Kategorisasi yang berkembang tersebut membentuk stereotipe dan banyak penilaian
mengenai pribadi lain, beberapa dapat dipandang baik namun ada pula yang dipandang kurang
baik. Hal tersebut membuat adanya kesenjangan pada peserta didik. Sehingga terdapat beberapa

pembelajaran dirasa kurang nyaman dan efektif, karena adanya perbedaan dan kepelbagaian di

7 James A. Banks dan Cherry A. McGee Banks, ed., “The Interaction of Race, Class, and Gender,” dalam
Multicultural Education: Issues and Perspectives, 7th ed (Hoboken, N.J: Wiley, 2010), 15-16.
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dalamnya tersebut. Pembelajaran yang diberikan kurang sesuai, karena kurikulum atau
pembelajaran yang diberikan oleh pendidik hanya melihat dari sudut pandang kelompok mayoritas
atau kebiasaan kelompok dominan. Pembelajaran yang diberikan hanya membahas atau
menekankan mengenai penerimaan dalam sebuah perbedaan dan kepelbagaian, belum sampai
kepada pemahaman mengenai perbedaan dan kepelbagaian.

Christiani menjelaskan perbedaan di antara multikulturalisme dan pluralisme.®
Multikulturalisme memiliki arti memperjuangkan kesamaan hak bagi semua orang, sedangkan
pluralisme memiliki arti menerima perbedaan. Multikulturalisme dan pluralisme berada dalam
konteks keberagaman dan kepelbagaian yang ada di lingkungan masyarakat. Namun berdasarkan
penjelasan dapat dipahami bahwa multikulturalisme bukan hanya berbicara mengenai
kepelbagaian atau perbedaan yang diakui dan terlihat—bahkan diterima. Pendidikan Multikultural
hadir untuk menanggapi tuntutan, kebutuhan dan aspirasi di dalam setiap pembelajaran. Oleh
sebab itu adanya pendidikan multikultural bukan hanya menjelaskan dan meminta setiap orang
untuk menerima perbedaan atau kepelbagaian yang ada. Pendidikan multikultural menjelaskan dan
meminta setiap orang untuk dapat memiliki hak yang sama dalam perbedaan dan kepelbagaian—
baik bagi peserta didik, pendidik, kurikulum pembelajaran dan bahkan bagi setiap masyarakat.

Banks menjelaskan tentang pendidikan multikultural terdiri dari tiga aspek, di antaranya ide
atau konsep, gerakan reformasi dan proses. Dari pemaparan Banks dapat dilihat bahwa Pendidikan
multikultural bukan hanya berhenti sebagai konsep semata, tapi juga dapat menentukan aksi dan
transformasi bagi proses pendidikan—kurikulum, pendidik dan peserta didik. Tujuan Pendidikan
Multikultural adalah mengubah sekolah atau tempat belajar supaya lebih nyaman dan
memfasilitasi setiap peserta didik, agar memiliki persamaan hak belajar. Tujuan tersebut
membantu setiap orang mengubah paradigma dan stereotipe yang berkembang di masyarakat
secara berkelanjutan. Kemudian Pendidikan Kristiani sebagai salah satu proses pembelajaran
dengan nilai-nilai Kristiani diharapkan dapat mengupayakan kebutuhan peserta didik untuk bukan
hanya melihat dan memahami, namun juga mengumpulkan data, menganalisa dan menentukan
aksi refleksi atas pemahamannya, dalam keberagaman kultur yang ada. Pendidikan Kristiani
diharapkan mampu mengupayakan kebutuhan tersebut baik secara individu ataupun dalam sebuah
kelompok atau komunitas.

Dari pemaparan tersebut Penulis menggunakan teori pendidikan multikultural menurut
James Banks untuk menjelaskan pentingnya setiap peserta didik dengan berbagai latar belakang

memiliki kesempatan dan hak yang sama. Dalam Buku Multicultural Editions: Issues and

8 Tabita Kartika Christiani, dalam Mendidik dalam Kasih, Keadilan, dan Kebenaran (Jakarta: Sekolah Tinggi
Filsafat Teologi Jakarta, 2019), 22-24.



Perspectives yang merupakan bunga rampai, pemaparan Banks pada Bab satu dan Bab sepuluh
mengenai proses pengintegrasian pendidikan multikultural memiliki konteks pembelajaran di
sekolah. Karena hal tersebut Penulis menilai pentingnya Pendidikan Kristiani menurut Jack
Seymour yang membahas pertumbuhan iman peserta didik, dalam memperlengkapi konteks
pembelajaran di sekolah dalam teori pendidikan multikultural menurut James Bank tersebut.
Sebaliknya Teori Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour pun membutuhkan teori pendidikan
multikultural menurut James Banks, karena konteks dalam Pendidikan Kristiani hanya berfokus
pada pertumbuhan iman setiap jemaat (peserta didik) di gereja dan penjelasan yang ada belum
mengandung unsur multikultural yang dapat membantu setiap peserta didik dalam memperoleh
hak dan kesesmpatan yang sama dalam pembelajaran.

Dalam pemaparan tersebut dapat dilihat Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour
membutuhkan peranan dari pendidikan multikultural menurut James Banks, untuk
memaksimalkan proses pembelajaran yang ada. Melihat peranan pendidikan multikultural pada
Pendidikan Kristiani harapannya peserta didik dapat mendialogkan, memahami, serta
membagikan iman dan pengalaman kehidupan sehari-hari dengan lebih nyaman, tanpa adanya
pembedaan. Selain itu pendidik juga lebih mudah memberikan pembelajaran dan menyusun
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu dibutuhkan cara yang
sesuai untuk menerapkan pendidikan multikultural pada Pendidikan Kristiani. Dalam pembahasan
ini, Penulis menggunakan GKI Kartasura sebagai contoh konteks konkret, untuk melihat sejauh
mana penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani

menurut Jack Seymour dapat diupayakan dalam proses pembelajaran yang ada.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Apa itu pendidikan multikultural menurut James Banks?
2. Apa itu Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour?
3. Bagaimana penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan

Kristiani menurut Jack Seymour?

1.4 Judul Penelitian
Dari latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan oleh Penulis, maka judul yang
diangkat adalah:
Penerapan Pendidikan Multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani

menurut Jack Seymour



1.5 Batasan Permasalahan

Pembahasan dalam skripsi ini mengenai pendidikan multikultural. Dalam penulisan skripsi
ini Penulis menggunakan buku Multicultural Editions: Issues and Perspectives yang merupakan
bunga rampai. Oleh sebab itu, Penulis hanya menggunakan Bab satu dan bab sepuluh sebagai
pembahasan yang ditulis oleh Banks untuk meninjau peranan pendidikan multikultural bagi semua
orang—terutama bagi proses pembelajaran. Penulis memaparkan definisi, tujuan dan tingkat
pengintegrasian dalam pendidikan multikultural. Kemudian untuk memperlihatkan pentingnya
pendidikan multikultural dan juga tingkat pengintegrasian yang ada, Penulis menunjukkan pula
konstruksi sosial yang mempengaruhi perbedaan dan kepelbagaian di lingkungan masyarakat.

Dalam pembahasan selanjutnya Penulis memaparkan Teori Pendidikan Kristiani dan
beberapa pendekatannya menurut Jack Seymour. Selanjutnya Penulis meninjau penerapan
pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour.
Harapannya penulisan penerapan pendidikan multikultural pada Pendidikan Kristiani, mampu
menjelaskan peranan pendidikan multikultural yang dapat diterapkan bagi setiap individu dalam
proses pembelajaran yang ada dimanapun—sekolah ataupun gereja. Sebagai contoh konkret
Penulis menggunakan GKI Kartasura untuk melihat pendekatan Pendidikan Kristiani yang sering
digunakan dan sejauh mana pendekatan tersebut dapat diterapkan pengintegrasian konsep

multikultural dengan efektif, dalam proses pembelajaran.

1.6 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penulisan ini adalah Penulis meninjau penerapan pendidikan multikultural
menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour. Pendidikan multikultural
adalah sebuah konsep baik dalam mengupayakan kesamaan hak bagi semua peserta didik yang
sedang berproses, di sekolah ataupun gereja. Penulis memaparkan keberagaman dan konstruksi
sosial yang berkembang di masyarakat terkadang membuat pembelajaran menjadi terasa tidak
nyaman, karena kurikulum dan pengajaran yang diberikan kurang sesuai. Pendidik terkadang
mengalami kesulitan dalam mengajarkan beberapa hal, dikarenakan tidak semua peserta didik
memiliki pengalaman yang sama. Dalam hal ini Penulis menjelaskan pentingnya pendidikan
multikultural, sebagai sebuah proses yang berkelanjutan.

Selanjutnya Pendidikan Kristiani membutuhkan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan
perbedaan dan kepelbagaian yang ada, agar setiap peserta didik mampu menerjemahkan imannya
dan memberdayakan hidup mereka dengan baik. Penulis memaparkan penerapan yang dipilih

harus melihat pendekatan Pendidikan Kristiani yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.



Supaya pendidik dapat menyusun kurikulum dan memberikan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

1.7 Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah studi literatur atas pendidikan multikultural
menurut James Banks dalam buku Multicultural Educations: Issues and Perspectives yang
merupakan bunga rampai, Penulis berfokus pada Bab satu dan Bab sepuluh yang merupakan teori
yang dipaparkan oleh Banks. Kemudian Penulis menggunakan metode deskriptif-analisis untuk
memaparkan teori pendidikan multikultural dan keempat tingkat pengintegrasian konsep
multikultural menurut James Banks, yang dimuat dalam pustaka utama tersebut. Selanjutnya
setelah memaparkan teori pendidikan multikultural, Penulis meninjau penerapan yang sesuai dan
dapat digunakan pada Pendidikan Kristiani menurut Jack L menggunakan beberapa pustaka
pendukung untuk memperkuat pemaparan tersebut. Seymour menggunakan pustaka utama dan
beberapa pustaka pendukung untuk memperkuat pemaparan. Selanjutnya Penulis menggunakan
GKI Kartasura sebagai contoh konteks konkret, dengan mengajak 20 jemaat untuk menilai
pendekatan Pendidikan Kristiani yang lebih dominan digunakan dalam proses pembelajaran,
berdasarkan angket yang ada dalam buku Memetakan Pendidikan Kristiani: Pendekatan-
Pendekatan Menuju Pembelajaran Jemaat.® Kemudian dari hasil pengisian tersebut Penulis melihat
sejauh mana penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani

menurut Seymour, dapat diselenggarakan dengan efektif di GKI Kartasura.

1.8 Sistematika Penulisan
BAB 1: Pendahuluan
Dalam Bab ini Penulis menjelaskan latar belakang, permasalahan, judul skripsi,

tujuan dan alasan mengapa skripsi ini ditulis, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2: Pendidikan Multikultural menurut James Banks

Dalam Bab ini Penulis menjelaskan teori pendidikan multikultural menurut James
Banks dalam buku Multicultural Education: Issues and Perspectives yang merupakan bunga
rampai. Karena hal tersebut Penulis hanya mefokuskan pembahasan pada Bab satu dan Bab

sepuluh yang memuat pembahasan teori pendidikan multikultural yang ditulis oleh James

% Jack Seymour dan Margaret Ann Crain, “Penilaian terhadap Pendekatan-Pendekatan Pendidikan Kristiani,” dalam
Memetakan Pendidikan Kristiani: Pendekatan-Pendekatan Menuju Pembelajaran Jemaat (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2016), 108-111.



Banks. Penulis menjelaskan arti, tujuan dan dimensi, serta beberapa konstruksi sosial yang
mempengaruhi pembelajaran, baik bagi peserta didik, pendidik, sekolah, dan kurikulum,
menurut teori yang dipaparkan oleh Banks. Penulis menjelaskan pentingnya teori tersebut
bagi setiap orang dan sebuah proses pembelajaran. Selain itu Penulis menjelaskan mengenai
keempat tingkat pengintegrasian untuk memahami konsep multikultural ke dalam sebuah

kurikulum.

BAB 3: Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour

Dalam Bab ini Penulis menjelaskan Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour.
Penulis menggunakan salah satu buku milik Seymour yang telah diterjemahkan yaitu
Memetakan Pendidikan Kristiani: Pendekatan-Pendekatan Pembelajaran Jemaat. Penulis
menjelaskan definisi, tujuan dan peran Pendidikan Kristiani menurut Seymour. Selain itu
Penulis juga menjelaskan keempat pendekatan dalam Pendidikan Kristiani, agenda masa

depan dan suara-suara dari gereja bagi Pendidikan Kristiani.

BAB 4: Penerapan Pendidikan Multikultural Menurut James Banks Pada Pendidikan
Kristiani Menurut Jack Seymour

Dalam Bab ini Penulis memaparkan tinjauannya dalam Bab sebelumnya. Penulis
menjelaskan mengenai penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks pada
Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour. Penulis juga menjelaskan sejauh mana
pendekatan pendidikan multikultural menurut James Banks dapat diterapkan pada
pendekatan-pendekatan Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour. Kemudian Penulis
menggunakan GKI Kartasura, sebagai salah satu contoh konteks konkret untuk melihat
penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani

menurut Jack Seymour.

BAB 5: Penutup
Dalam Bab ini Penulis memberikan kesimpulan atas jawaban dari pertanyaan dalam

rumusan permasalahan dan beberapa saran.



BAB 5
PENUTUP

Dalam Bab ini Penulis berupaya menyusun kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah
dipaparkan dan memberikan saran-saran bagi setiap pendidik dan Gereja, salah satunya bagi gereja
yang Penulis gunakan sebagai contoh, yaitu GKI Kartasura dalam menerapkan pendidikan
multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour.
Harapannya pembahasan yang telah dipaparkan Penulis dalam penulisan skripsi ini secara
keseluruhan dapat membantu pendidik dan gereja, untuk mengupayakan keadilan supaya setiap
peserta didik—jemaat—dengan latar belakang yang beragam mampu mendapatkan kesempatan
dan hak yang sama dalam proses Pendidikan Kristiani. Kesimpulan yang disusun merupakan
jawaban dari tiga pertanyaan dalam pertanyaan penelitian.

51 Kesimpulan

Dari uraian teori pendidikan multikultural menurut James Banks dalam buku Multicultural
Editions: Issues and Perspectives yang merupakan bunga rampai, sehingga Penulis hanya berfokus
pada Bab satu dan Bab sepuluh, disimpulkan bahwa perbedaan dan kepelbagaian dalam konstruksi
sosial yang berkembang di lingkup masyarakat mempengaruhi banyak hal, di antaranya dalam
proses pembelajaran dan pendidikan. Konstruksi sosial yang berkembang tak jarang memunculkan
stereotipe yang memberikan dampak positif dan negatif bagi peserta didik dan juga pendidik
dalam proses pembelajaran. Setiap peserta didik dalam proses pembelajaran memiliki latar
belakang yang berbeda-beda. Kepelbagaian dan keberagaman yang ada pada setiap peserta didik
mempengaruhi kesetaraan mereka dalam memperoleh pendidikan. Banks menyampaikan bahwa
peran pendidikan multikultural diperlukan agar setiap peserta didik dengan latar belakang yang
berbeda dapat memiliki kesempatan dan hak yang sama, dalam memperoleh pendidikan.
Pendidikan multikultural merupakan sebuah konsep luas yang memiliki dimensi-dimensi penting,
yaitu dimensi integrasi konten, dimensi proses konstruksi pengetahuan, dimensi pengurangan
prasangka, dimensi pedagogi kesetaraan, dan dimensi budaya sekolah dan struktur sosial yang
memberdayakan. Setiap pendidik yang mengupayakan pendidikan multikultural dapat
menerapkan empat tingkat pengintegrasian konsep multikultural, yaitu pendekatan kontribusi,
pendekatan penambahan, pendekatan transformasi, dan pendekatan aksi sosial. Keempat tingkat
pengintegrasian konsep multikultural dapat membantu pendidik mengupayakan kesempatan dan
hak yang sama, bagi setiap peserta didik dengan latar belakang beragam. Peserta didik dapat lebih
mengenali, mengerti, melihat kepelbagaian dan keberagaman hingga menentukan aksi yang tepat

dalam mengatasi permasalahan yang muncul dari kepelbagaian dan keberagaman.
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Dari uraian teori Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour dalam buku Memetakan
Pendidikan Kristiani: Pendekatan-Pendekatan Pembelajaran Jemaat, disimpulkan Pendidikan
Kristiani memiliki peran penting dalam membantu setiap peserta didik dalam menerjemahkan
iman dan pengalaman dalam kehidupannya sehari-hari. Peserta didik dibantu untuk memiliki
harapan dalam merespons ketakutannya menghadapi hari depan. Pendidik diminta mampu melihat
dan mengerti kebutuhan setiap peserta didik dengan begitu pendidik dapat turut serta dalam
pengalaman yang dialami setiap peserta didik, tanpa mengaitkannya dengan pengalaman yang
dialami oleh pendidik. Dalam Pendidikan Kristiani terdapat empat pendekatan yang dapat
diselenggarakan dalam proses pembelajaran, di antaranya pendekatan transformasi sosial,
pendekatan komunitas iman, pendekatan pertumbuhan spiritual dan pendekatan pengaajaran
agama atau instruksional. Keempat pendekatan tersebut, memiliki metode dan tujuannya masing-
masing dan setiap pendidik diminta untuk menyelenggarakan proses pembelajaran dengan
pendekatan yang sesuai dengan konteks setiap peserta didik. Pendekatan transformasi sosial,
berfokus pada tujuan dan proses pendidikan dalam mewujudkan kasih dan keadilan pada sesama.
Pendekatan komunitas iman, berfokus materi dan proses dalam Pendidikan Kristiani dalam
mewujudkan relasi yang baik dalam sebuah komunitas. Pendekatan pertumbuhan spiritual,
berfokus pada panggilan setiap individu untuk masuk dalam relasi terhadap sesama ciptaan.
Pendekatan pengajaran agama (instruksional), berfokus pada upaya menyelenggarakan proses
pembelajaran menjadi nyaman seperti suasana rumah (homemaking). Pendekatan-pendekatan
tersebut digunakan pendidik untuk membantu peserta didik dalam menerjemahkan iman dan
pengalaman sehari-hari. Peserta didik dapat bersama-sama menghadapi tantangan-tantangan pada
masa depan dengan tepat dan pendidik dapat mendengar suara-suara gereja yang membahas
permasalahan yang ada.

Dari analisa yang dilakukan Penulis, disimpulkan pendidikan multikultural menurut Banks
yang diterapkan pada keempat pendekatan Pendidikan Kristiani menurut Seymour begitu penting
dalam membantu peserta didik mengenali dan memahami kepelbagaian dan keberagaman, serta
menentukan langkah reflektif yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kepelbagaian dan keberagaman dengan tepat. Dalam Pendidikan Kristiani setiap peserta didik
dapat menerjemahkan iman dan pengalaman sehari-hari dengan tetap memperhatikan peserta didik
lain yang berbeda latar belakang—budaya, ras, dan kelas sosial. Tidak semua pendekatan dalam
Pendidikan Kristiani dapat diterapkan keempat tingkat pengintegrasian konsep multikultural.
Pendekatan yang paling memungkinkan untuk diterapkan pendidikan multikultural merupakan
pendekatan komunitas iman dan pendekatan transformasi sosial. Sedangkan dalam pendekatan

pertumbuhan spiritual dan pendekatan pengajaran agama (instruksional), pendidikan multikultural

68



belum sepenuhnya dapat diterapkan. Sebagai contoh konteks konkret penerapan, GKI Kartasura
belum siap menjadi gereja multikultural. Karena dari hasil rata-rata penilaian yang dilakukan 20
jemaat, GKI Kartasura cenderung menggunakan pendekatan pertumbuhan spiritual dan
pendekatan tersebut belum memungkinkan untuk penerapan pendidikan multikultural dengan
efektif.

5.2 Saran

Penulis berupaya memberikan saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penerapan
pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour,
salah satunya dalam lingkup gereja.

1. Untuk pendidik dan gereja

Saran pertama, pendidik dan gereja dapat turut serta dalam pengalaman sehari-hari yang
dilalui oleh jemaat (peserta didik). Turut serta yang dimaksud merupakan upaya pendidik dan
gereja untuk mampu memahami kebutuhan jemaat (peserta didik), tanpa membandingkannya
dengan pengalaman yang sudah dilalui oleh pendidik. Adanya upaya turut serta dapat membantu
pendidik dan gereja menentukan proses pembelajaran hingga pendekatan-pendekatan Pendidikan
Kristiani yang digunakan. Jemaat (peserta didik) dapat memiliki perasaan yang nyaman dalam
menjalani proses pembelajaran, melalui pendekatan-pendekatan yang telah ditentukan. Kemudian
pendidik dan gereja dapat menyesuaikan penerapan pendidikan multikultural sesuai kebutuhan
jemaat (peserta didik), mengingat tidak semua pendekatan memungkinkan untuk menerapkan
pendidikan multikultural.

Saran kedua, pendidik dan gereja dapat mengajak keluarga sebagai komunitas terdekat dari
jemaat (peserta didik) untuk memahami dan mengenali kepelbagaian dan keberagaman. Keluarga
dari peserta didik dapat diajak untuk memahami bahwa setiap individu dalam sebuah komunitas
merupakan sesama ciptaan yang diminta untuk dapat menyelenggarakan keadilan dan kasih seperti
perintah Allah. Pendidik dan gereja dapat mengadakan pertemuan untuk membahas hal tersebut,
sehingga pembelajaran yang diterima jemaat (peserta didik) dapat diterima dengan efektif.
Pendidik dan gereja bersama dengan keluarga dapat membiasakan peserta didik untuk bersikap
adil, melalui penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan Kristiani
menurut Jack Seymour yang telah diselenggarakan dalam proses pembelajaran.

Saran terakhir, sebagai proses yang dapat terus dilakukan, pendidik dan gereja diminta
melihat adanya perubahan-perubahan yang terjadi. Sehingga penerapan pendidikan multikultural
dapat terus diperbaharui mengikuti perubahan-perubahan tersebut. Peserta didik dapat memiliki

pemahaman dan pengalaman baru dalam memandang kepelbagaian dan keberagaman. Sehingga
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baik pendidik, gereja ataupun peserta didik dapat terus mengupayakan keadilan dan kesetaraan

bagi setiap individu, tanpa ada diskriminasi ataupun rasisme.

2. Untuk keluarga dari peserta didik

Keluarga merupakan komunitas terdekat, bagi peserta didik untuk mempelajari suatu hal
salah satunya mempelajari kepelbagaian dan keberagaman yang ada di lingkup masyarakat.
Konstruksi sosial yang bertumbuh di masyarakat turut membangun sudut pandang peserta didik
dalam memandang kepelbagaian dan keberagaman. pada pengalaman sehari-hari. Diperlukan
peran serta keluarga untuk memberikan pembelajaran yang tepat dalam mengerti, mengenali dan
memahami bila timbul masalah akibat kepelbagaian dan keberagaman. Sebagai upaya
mengoptimalkan penerapan pendidikan multikultural menurut James Banks pada Pendidikan
Kristiani menurut Jack Seymour, keluarga dapat senantiasa mengingatkan dan membiasakan
peserta didik untuk bersikap adil dan tidak membeda-bedakan orang lain yang memiliki latar
belakang—budaya, ras, agama dan kelas sosial—beragam. Supaya pembelajaran yang telah
didapatkan peserta didik tidak berhenti pada saat di gereja dan sekolah.

3. Untuk peserta didik

Sebagai agen transformasi, peserta didik dapat memahami dan mengenali kepelbagaian dan
keberagaman dengan tepat. Dibutuhkan kesadaran setiap peserta didik supaya penerapan yang
diselenggarakan dalam proses pembelajaran dapat terus dilakukan dan diaplikasikan dalam
pengalaman sehari-hari. Peserta didik dapat membiasakan diri untuk bersikap adil dan tidak
melakukan diskriminasi ataupun rasisme terhadap siapapun, meskipun terdapat perbedaan latar
belakang—budaya, ras, agama, kelas sosial, dan keistimewaan. Hal tersebut bukanlah hal yang
mudah. Maka dari itu untuk mengurangi kesalahpahaman ataupun timbulnya stereotipe yang
berkembang, peserta didik dapat bersikap terbuka dan menyampaikan pertanyaan ataupun
pendapatnya. Ketika peserta didik lainnya menyampaikan pendapatnya, maka peserta didik dapat

membiasakan diri untuk menghargai pendapat tersebut.

4.  Untuk penelitian selanjutnya

Penelitian dalam penulisan ini, berfokus pada penerapan pendidikan multikultural menurut
James Banks pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour. Sehingga penulisan ini hanya
terbatas pada pendekatan-pendekatan Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour yang paling
memungkinkan untuk diterapkan pendidikan multikultural menurut James Banks. Untuk itu,

penulisan ini dapat dilanjutkan dengan berfokus pada penerapan pendidikan multikultural menurut
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James Banks pada Pendidikan Kristiani menurut Jack Seymour dalam masing-masing kategorial
usia—anak, remaja, dewasa, dan lansia supaya dapat melihat penerapan yang dapat
diselenggarakan dengan lebih mendetail.
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